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ABSTRAK 

 

Analisis Pelaksanaan Seleksi Dan Penempatan 

Karyawan Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja 

Karyawan (Di BPRS Maslahat Dana Syariah 

Nusantara Bengkulu) 

Oleh Vina Anzalina NIM. 1811140195 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 

seleksi dan penempatan karyawan serta peningkatan 

kinerja karyawan setelah diseleksi dan penempatan 

dilaksanakan di BPRS Maslahat Dana Syariah 

Nusantara Bengkulu. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif.  Selanjutnya metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 

wawancara. Hasil dari penelitian ini dalam Proses 

seleksi karyawan terdiri dari seleksi surat lamaran, 

wawancara awal, tes tertulis, wawancara kedua,  

medical test, keputusan penerimaan/wawancara akhir 

yang dilakukan oleh unsur pimpinan dan hasil seleksi 

melihat daftar riyawat hidup/cv/curriculumvittae milik 

pelamar. Sedangkan Penempatan yang ada di BPRS 

Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu dalam 

meningkatkan upaya kinerja karyawan sudah baik. 

Karena BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara telah 

menerapkan beberapa kebijakan untuk meningkatkan 

kemampuan/kinerja karyawannya seperti mengadakan 

training setiap 2 kali sebulan, kasih materi untuk 

dipelajari semua karyawan dan materinya itu di kirim 

digrup tiap minggu, dan kalau ada product terbaru itu 

harus di sharing seaseon dan nantinya itu akan 

diadakan ujian di akhir pertemuan ke semua pegawai 

tanpa terkecuali jadi sedikit banyaknya seiring 

berjalannya waktu kualitas kinerja yang dimiliki oleh 

karyawan semakin meningkat. 

 

  Kata kunci : Seleksi, Penempatan, Kinerja Karyawan
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ABSTRAK 

Analysis of the Implementation of Employee Selection and 

Placement in an Effort to Improve Performance Employees 

 (At BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu) 

By Vina Anzalina NIM. 1811140195 

 

  This study aims to determine the process of 

employee selection and placement as well as improving 

employee performance after being selected and placed at 

the BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu. 

This research is a type of qualitative research using 

descriptive method. Furthermore, the data collection 

methods used in this study were observation and 

interviews. The results of this research in the employee 

selection process consists of application letter, selection, 

initial interview, written test, second interview, mwdical 

test, acceptance decision. Meanwhile, the placement at 

BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu in 

improving employee performance efforts has been good. 

Because BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara has 

implemented several policies to improve the 

ability/performance of its employees, such as holding 

training every 2 times a month, providing material for all 

employees to study and sending the material in groups 

every week, and if there is a new product, it must be 

shared season and later it will be held a test at the end of 

the meeting to all employees without exception so more or 

less as time goes by the quality of performance possessed 

by employees is increasing. 

  

         Keywords: Selection, Placement, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu sumber daya organisasi yang memiliki 

peran penting dalam mencapai tujuannya adalah sumber 

daya manusia. Oleh karena itu pentingnya peran manusia 

dalam kompetisi baik jangka pendek maupun jangka 

panjang dalam agenda bisnis, suatu organisasi harus 

memiliki nilai lebih dibandingkan dengan organisasi 

lainnya. Aset paling penting yang harus dimiliki dimiliki 

oleh organisasi atau perusahaan dan harus diperhatikan 

dalam manajemen adalah tenaga kerja atau manusia, 

sumber daya manusia merupakan modal dasar yang paling 

utama dalam setiap organisasi. Tanpa adanya sumber daya 

manusia, dapat dipastikan roda organisasi tidak akan 

bergerak.
1
 

Bank Syariah adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah, yaitu aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan 

pihak lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan 

kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan 

sesuai dengan Syariah. Bank Syariah, atau biasa disebut 

Islamic Bank di negara lain, berbeda dengan bank 

                                                           
1
 Burhanudin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia Di Lembaga 

Keuangan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 24. 
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konvensional pada umumnya. Perbedaan umumnya 

terletak pada landasan operasi yang digunakan. Kalau 

bank konvensional beroperasi berlandaskan bunga, bank 

Syariah beropersi berdasarkan bagi hasil, ditambah 

dengan jual beli dan sewa. Hal ini didasarkan pada 

keyakinan bahwa bunga mengandung unsur riba yang 

dilarang oleh agama Islam. Menurut pandangan Islam, di 

dalam sistem bunga terdapat unsur ketidakadilan karena 

pemilik dana mewajibkan peminjam untuk membayar 

lebih dari pada yang dipinjam tanpa memperhatikan 

apakah peminjam menghasilkan keuntungan atau 

mengalami kerugian. Sebaliknya, sistem bagi hasil yang 

digunakan bank Syariah merupakan sistem ketika 

peminjam dan yang meminjamkan berbagi dalam risiko 

dan keuntungan dengan pembagian sesuai kesepakatan. 

Dalam hal ini tidak ada pihak yang dirugikan oleh pihak 

lain. Lebih jauh lagi, apabila dilihat dari perspektif 

ekonomi, bank Syariah dapat pula didefinisikan sebagai 

sebuah lembaga intermediasi yang mengalirkan investasi 

publik secara optimal (dengan kewajiban zakat dan 

larangan riba) yang bersifat produktif (dengan larangan 

judi), serta dijalankan sesuai nilai, etika, moral, dan 

prinsip Islam.
2
 

                                                           
2
 Ascarya dan Diana yumanita, Bank Syariah : Gambar Umum 

(Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan (PPSK) BANK 

INDONESIA, 2005), h. 1. 
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Perkembangan zaman serta teknologi yang 

bertambah pesat mendorong berbagai sektor lembaga baik 

profit maupun nonprofit untuk lebih berkembang dan 

maju. Pentingnya peran manusia dalam kompetisi baik 

jangka pendek maupun jangka panjang dalam agenda 

bisnis, suatu organisasi harus memiliki nilai lebih 

dibandingkan dengan organisasi lainnya. Sehingga, setiap 

lembaga yang menginginkan perkembangan, kemajuan 

dan mampu bersaing di pasar global tentu tidak pernah 

terlepas dari kebutuhan akan sumber daya manusia 

(SDM). Sumber daya manusia yang dibutuhkan adalah 

yang berkualitas, berbasis ilmu pengetahuan baik umum 

maupun agama serta memiliki berbagai keterampilan 

karena hal tersebut adalah suatu hal yang sangat penting 

sebagai roda penggerak lembaga untuk mencapai tujuan, 

visi dan misi dari lembaga. Sumber daya manusia 

merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal,       

perasaan, keinginan, kemampuan, keterampilan, 

pengetahuan, dorongan, daya dan karya serta karsa. 

Sumber daya manusia juga dapat dikatakan sebagai 

tulangbero punggung dalam menjalankan kegiatan 

operasional. Semua potensi sumber daya manusia tersebut 

sangat berpengaruh terhadap upaya lembaga dalam 

percapaian tujuan. Dalam mencapai tujuan tersebut, 

sumber daya manusia (SDM) yang ada haruslah dikelola 
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atau dimanage dengan baik sehingga mampu mencapai 

performance yang tinggi, dengan kata lain harus ada 

tahapan secara sistematis dalam meksanakan suatu proses 

yang biasa disebut manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) atau manajemen sumber daya manusia.
3
 

Manajemen adalah suatu proses yang terdiri atas 

perencanaan, pengorganisasian, pemimpin dan 

pengendalian kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

analisis pekerjaan, evaluasi pekerjaan, pengadaan, 

pengembangan, kompensasi, promosi, dan pemutusan 

hubungan kerja guna mencapai tujuan yang ditetapkan.
4
 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses 

menangani berbagai masalah pada ruang lingkup 

karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja 

lainnya untuk dapat menunjang aktifitas organisasi atau 

perusahaan demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Oleh karena itu manajer harus menjamin bahwa 

perusahaan atau suatu organisasi memiliki tenaga kerja 

yang tepat di tempat yang tepat, dan pada saat yang tepat, 

yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang akan menolong perusahaan tersebut mencapai 

                                                           
3
 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 8. 

4
 Herman Sofyandi, Iwa Garniwa, Perilaku Organisasi, (Jakarta:Balai 

Pustaka, 2008), h. 200. 



 
 

5 
 

sarana-sarana secara keseluruhan secara efektif dan 

efisien.
5
 

Dalam kajian manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) kita banyak mengetahui berbagai pokok bahasan 

di dalamnya, tetapi dalam penelitian ini,peneliti akan 

melakukan penelitian terkait 2 (dua) proses yaitu seleksi 

dan penempatan tenaga kerja. Kedua proses ini sangatlah 

penting bagi keberhasilan suatu perusahaan dalam 

mengembangkan bisnisnya. Seleksi tenaga kerja adalah 

suatu proses menemukan tenaga kerja yang tepat dari 

sekian banyak kandidat atau calon yang ada.Tahap awal 

yang perlu dilakukan setelah menerima berkas lamaran 

adalah melihat daftar riwayat hidup/cv/curriculum vittae 

milik pelamar. Kemudian dari cv pelamar dilakukan 

penyortian antara pelamar yang akan dipanggil dengan 

gagal memenuhi standar suatu pekerjaan. Lalu berikutnya 

adalah memanggil kandidat terpilih untuk dilakukan ujian 

test tertulis, wawancara, kerja/interview dan proses seleksi 

lainnya.
6
 

Salah satu aspek yang dapat menunjang 

keberhasilan karyawan dalam mencapai kesuksesan 

bekerja adalah kemampuan karyawan. Robbin 

mengungkapkan bahwa kemampuan mempengaruhi 
                                                           

5
 Abdullah Husaini, Peranan Manajemen Sumberdaya Manusia 

Dalam Organisasi, Jurnal Warta Edisi : 51 (Januari 2017), h. 1. 
6
 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Insani, edisi revisi(Jakarta: PT 

Raja Grofindo Persada, 2014), h. 166. 
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langsung tingkat kinerja dan kepuasan seorang karyawan 

lewat kesesuaian kemampuan-pekerjaan. Untuk mencapai 

kinerja yang memuaskan diperlukan kemampuan 

profesional dan untuk mencapainya harus melalui 

beberapa tahapan atau kondisi. Pendidikan formal masih 

belum memadai untuk mencapai kemampuan yang 

profesional. Untuk itu kemampuan SDM karyawan harus 

diberdayakan melalui pelatihan, pendidikan dan 

pengembangan. Dengan kemampuan kerja yang memadai 

diharapkan memberikan implikasi terhadap peningkatan 

kinerja karyawan sehingga mendukung pelaksanaan tugas 

secara efektif, efisien, dan profesional.
7
 

Pengadaan sumber daya manusia merupakan 

aktivitas manajemen sumber daya manusia dalam 

memperoleh tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan 

(jumlah dan mutu) untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pengadaan sumber daya manusia yang dibutuhkan 

disesuaikan dengan tugas-tugas yang tertera pada analisis 

pekerjaan yang sudah ditentukan sebelum nya.
8
 

Penempatan tenaga kerja yang tepat akan 

menghasilkan kemampuan melaksanakan tugas dengan 

                                                           
7 Stephen Robbin P, Perilaku Organisasi, Konsep, Kontroversi, 

Aplikasi, Jilid I dan II, Edisi Kedelapan, (Jakarta: Prenhallindo,2001), h. 155. 
8
 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: 

Erlangga, 2012), h. 7. 
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baik, kreativitas, inisiatif yang tinggi, bertanggung jawab 

dan loyal terhadap pekerjaan.  

                        

                      

           

Artinya : Dan raja berkata : “Bawalah dia (Yusuf) 

kepadaku, agar aku memilih dia (sebagai orang yang 

dekat) kepadaku. “Ketika dia (raja) telah bercakap-

cakap dengan dia. Dia (raja) berkata, “Sesungguhnya 

kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang 

berkedudukan tinggi di lingkungan kami dan 

dipercayai. “Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku 

bendaharawan negeri (Mesir) karena sesungguhnya 

aku adalah orang yang pandai menjaga lagi 

berpengetahuan.” (Q.S Yususf: 54-55)
9
 

Sedangkan berdasarkan observasi awal yang sudah 

saya lakukan pada tanggal 3 Januari 2022 di BPRS 

Maslahat Dana Syariah Nusantara Kota Bengkulu 

kepada customer service (Ibuk Cindy) dia mengatakan 

bahwasanya dalam meningkatkan kinerja karyawan, 

dituntut untuk selalu mengembangkan cara-cara baru 

untuk dapat menyeleksi dan penempatkan tenaga kerja 

                                                           
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Wahyono 

Abdul Ghafur, 2008).  
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untuk mempertahankan karyawan yang berkualitas 

tinggi yang diperlukan perusahaan agar tetap mampu 

bersaing. Untuk membentuk karyawan yang 

berkualitas maka perusahaan perlu menentukan 

kualifikasi karyawan yang tepat dan menempatkannya 

pada posisi yang tepat, sehingga tujuan perusahaan 

akan tercapai. Namun di setiap lembaga bank masih 

terjadi kesalahan-kesalahan mengenai pemberkasan 

ataupun kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh 

Bank. Maka dari itu dibutuhkan proses seleksi dan 

penempatan tenaga kerja yang tepat dan ketat untuk 

mendapatkan Sumber daya manusia yang berkualitas 

agar dapat memberikan kinerja yang baik bagi 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, 

maka peneliti tertarik mengangkat judul “Analisis 

Pelaksanaan Seleksi dan Penempatan Karyawan 

Upaya Meningkatkan Kinerja Karyawan (Di BPRS 

Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu” 

B. Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah serta judul 

penelitian diatas maka terdapat sebuah rumusan, 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana Proses seleksi dan penempatan karyawan 

di BPRS Maslahat Dana Syariah Bengkulu? 
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2. Bagaimana peningkatan kinerja karyawan setelah 

seleksi dan penempatan dilaksanakan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari rumusan masalah yang telah ada, 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui proses seleksi dan penempatan 

karyawan di BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara 

Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kinerja karyawan 

setelah seleksi dan penempatan dilaksanakan. 

D. Kegunaan Penelitian 

A. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  

informasi bagi akademiks serta dapat memperluas 

wawasan ilmiah mengenai Proses seleksi dan 

penempatan karyawan di BPRS Maslahat Dana 

Syariah Bengkulu. Selain itu juga dapat memperkaya 

bahan kajian atau referensi untuk penelitian yang akan 

datang.  

B. Kegunaan Praktis  

Bagi lembaga BPRS Maslahat Dana Syariah 

Nusantara Kota Bengkulu dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dan masukan dalam melaksanakan 

kegiatan yang berhubungan dengan pelaksanaan 

prosedur seleksi dan penempatan karyawan upaya 

meningkatkan kinerja karyawan yang sesuai. 
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E. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Theresia Desi Yulianti 

(2018) yang berjudul “Pengaruh Proses Seleksi dan 

Penempatan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah 

Makan Saung Wargi Bandung” penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Pelaksanaan proses seleksi 

karyawan pada Rumah Makan Saung Wargi Bandung 

termasuk dalam kategori baik, namun masih ada hal-

hal yang masih perlu diperbaiki, seperti cara seleksi 

yang dilakukan perusahaan diharapkan lebih baik. 

Pelaksanaan penempatan karyawan pada Rumah 

Makan Saung Wargi Bandung termasuk dalam 

kategori baik, artinya karyawan yang ditempatkan 

pada posisi atau jabatan tertentu sesuai dengan 

keahlian dan keterampilan sehingga aktivitas 

perusahaan berjalan dengan efektif dan efisiensi. 

Namun perusahaan dapat memperhatikan 

karyawannya agar dapat mendapatkan posisi yang 

lebih baik sesuai dengan keinginan dan kemampuan 

karyawan. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama 

meneliti tentang seleksi dan penempatan terhadap 

kinerja karyawan dan perbedaannya adalah peneliti 

terdahulu meneliti di rumah makan saung wargi 
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bandung dan peneliti melakukan penelitian di BPRS 

Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu.
10

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Handoko yang 

berjudul “Analisis Proses Rekrutmen, Seleksi dan 

Penempatan Karyawan di PT MRT Jakarta”. 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PT MRT 

Jakarta melakukan seleksi untuk mencari dan memilih 

calon karyawan yang akan diterima sesuai dengan 

kompetensi bidang dan kebutuhan lapangan. Dengan 

proses seleksi tersebut diharapkan PT MRT Jakarta 

akan mendapat calon-calon karyawan yang benar-

benar sesuai dengan jabatan yang dibutuhkan dan 

sesuai dengan kebutuhan lapangan. Berdasarkan hasil 

questionnaire dengan calon pelamar PT MRT Jakarta 

yang mengikuti proses rekrutmen pada tanggal 22 Juni 

2019 di Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun 

dengan jumlah 90 responden, perhitungan 

menggunakan skala linkert, sehingga di dapatkan 

responden sebanyak 75 orang (78%) memiliki rasa 

kepuasan yang sangat tinggi proses rekrutmen yang 

diselenggarakan oleh PT MRT Jakarta. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sama-sama meneliti tentang seleksi 

                                                           
10

 Theresia Desi Yulianti, Pengaruh Proses Seleksi dan Penempatan 

Terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Makan Saung Wargi Bandung, 

Jurnal Manajemen dan Bisnis (Almana) VOL. 2 NO. 1 April 2018 
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dan penempatan terhadap kinerja karyawan dan 

perbedaannya adalah peneliti terdahulu meneliti di PT 

Mrt Jakarta dan peneliti melakukan penelitian di 

BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu
11

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Trisnawati (2019) 

yang berjudul “Pengaruh Seleksi dan Penempatan 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Linggarjati 

Mahardika Mulia Pacitan”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh seleksi dan 

penempatan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Linggarjati Mahardika Mulia Pacitan. Hasil penelitian 

yang dilakukan yaitu diperoleh hasil bahwa seleksi 

dan penempatan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Linggarjati Mahardika Mulia 

Pacitan karena diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 dengan menggunakan Uji F. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

seleksi dan penempatan terhadap kinerja karyawan, 

namun bedanya penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif sedangkan penulis menggunakan 

jenis penelitian kualitatif.
12

 

                                                           
11

 Handoko, Analisis Proses Rekrutmen, Seleksi dan Penempatan 

Karyawan di PT MRT Jakarta, Jurnal Aghinya Stiesnu Bengkulu Vol. 3 No 1, 

1 Juni 2020  
12

 Ana Trisnawati, Skripsi “Pengaruh Seleksi dan Penempatan 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Linggarjati Mahardika Mulia 

Pacitan”, (Ponorogo, IAIN Ponorogo 2019) 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Anas Santoso yang 

berjudul “Analisis Proses Rekrutmen dan Seleksi 

Karyawan Bank BCA Syariah”. Hasil dari penelitian 

ini ialah Bank BCA Syariah dalam merekrut karyawan 

menggunakan dua metode yaitu metode internal dan 

eksternal. Serta melakukan penyusunan strategi 

rekrutmen, pencarian pelamar kerja, penyisihan 

pelamar-pelamar yang tidak cocok, pembuatan 

kumpulan pelamar, dan melakukan seleksi 

administrasi atau dokumentasi. Yang menjadi peluang 

rekrutmen Bank BCA Syariah yaitu terbukanya 

kesempatan bagi karyawan kontrak, karyawan 

magang, ataupun karyawan tidak tetap untuk menjadi 

karyawan Bank BCA Syariah, terbukanya kesempatan 

bagi masyarakat umum untuk berkarir di Bank BCA 

Syariah, dan terrbukanya kerjasama antara bank dan 

perguruan tinggi untuk mencari calon pelamar sesuai 

kriteria yang dibutuhkan. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah sama-sama meneliti tentang seleksi dan 

penempatan sedangkan perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah lokasi, 

waktu dan Bank tempat penelitian.
13

 

                                                           
13

 Anas Santoso, Skripsi “Anaslisis Proses Rekrutmen dan Seleksi 

Karyawan Bank BCA Syariah” 2019 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Prawesti yang 

berjudul “Analisis Sistem Rekrutmen, penempatan, 

dan pelatihan dalam meningkatkan kinerja karyawan 

BMT Permata Jatim”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan tentang bagaimana sistem 

rekrutmen, penempatan, dan pelatihan karyawan di 

BMT Permata Jatim dan menganalisis implikasi 

sistem rekrutmen, penemptan, dan pelatihan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan di BMT Permata Jatim. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif. Adapun teknik 

pengumpulan datanya yaitu melalui wawancara 

informan dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem rekrutmen di dalam BMT 

Permata Jatim sudah cukup baik karena menggunakan 

sumber dan metode yang lengkap yaitu internaldan 

eksternal. Penempatan dilakukan dengan proses yang 

baik dan benar sesuai dengan proses penempatan 

didalam buku Sumber Daya Manusia karya Mulyadi. 

Sistem pelatihan menggunakan strategi yang cukup 

lengkap, yaitu mikro dan makro.
14
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 Intan Prawesti, skripsi “Analisis Sistem Rekrutmen, Penempatan, 

dan Pelatihan dalam meningkatkan kinerja karyawan BMT Permata Jatim”, 

(Sunan Ampel Surabaya : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2018). 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Metode 

pendekatan Deskriptif Kualitatif adalah metode 

pengolahan data dengan cara menganalisa faktor-faktor 

yang berkaitan dengan objek penelitian dengan 

penyajian data secara lebih mendalam terhadap objek 

penelitian.
15

 Lexy J. Moleong  mendeskripsikan  

metodelogi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa data-data dan 

perilaku yang diamati.
16

 Jenis penelitian kualitatif 

memiliki sifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis. Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam 

penelitian ini dengan landasan teori yang dimanfaatkan 

sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan 

fakta di lapangan.
17

 Metode penelitian deskriptif ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

tentang analisis pelaksanaan seleksi dan penempatan 

tenaga kerja upaya meningkatkan kinerja karyawan di 

                                                           
15

 Heriyanto Aan Prabowo, “Analisis Pemanfaatan buku elektronik 

(E-BOOK) Oleh Pemustakaa Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Semarang”, 

Jurnal Ilmu Perpustakaan Vol.2 No.2 (2013) 
16

 Lexy J Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung : 

Rosdakarya Alfabeta, 2011)  
17

 Muhammad ramadhan, “ Metode Penelitian” (Surabaya : Cipta 

Media Nusantara (CMN),2021) h. 6 
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BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara Kota 

Bengkulu. 

2. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Waktu dilaksanakan penelitian ini dimulai dari 

observasi awal pada tanggal 03 Januari 2021dan 

melakukan penelitian lapangan dari Juni sampai Juli 

2022. Yang dilakukan di PT BPRS Maslahat Dana 

Syariah Nusantara Bengkulu. Alasan peneliti memilih 

lokasi tersebut tidak terlepas dari tujuan yaitu untuk 

menganalisis pelaksanaan seleksi dan penempatan 

karyawan upaya meningkatkan kinerja karyawan pada 

Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu. 

3. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang memberikan 

informasi, makna informasi di sini dapat dikatakan 

sama dengan responden apabila pemberian 

keterangannya digali oleh pihak peneliti. Informan 

merupakan orang yang akan diminta keterangan 

mengenai objek penelitian dan mengetahuiserta 

memahami terhadap yang diteliti.  

Purposive sampling yaitu menentukan informan 

dengan pertimbangan tertentu yang dapat memberikan 

data secara maksimal. Menurut pendapat Sugiyono, 

Purposive sampling yaitu teknik yang digunakan 

peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-
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pertimbangan tertentu dalam pengambilan atau 

penentuan sampel.
18

 

4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

1. Data Primer 

  Data primer adalah data yang diambil dari 

sumber pertama di lapangan
19

 yang mana 

diperoleh penelitian secara langsung dari sumber 

asli tanpa melalui perantara yaitu dengan cara 

mewawancarai karyawan yang bekerja di PT. 

BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara Kota 

Bengkulu. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

melalui bahan kepustakaan. Data sekunder 

dalam penelitian ini adalah berupa dokumen-

dokumen, buku-buku, arsip-arsip, serta 

informasi lainya yang tertulis dan berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan.
20

 

 

                                                           
18

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D”, 

(Bandung : Alfabeta, 2011), h. 218. 
19

 Burhan Bungian, Metodelogi Penelitian Sosial dan 

Ekonomi:Format-format Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, 

Kebijakan Publik, Manajemen, dan Pemasaran, (Jakarta : Kencana, 2015), h. 

128 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung :Alfabeta, 

2018), h. 246. 
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b. Teknik Pengumpulan Data 

    Dalam pengumpulan data peneliti 

menggunakan beberapa teknik yaitu: 

1) Observasi  

    Teknik observasi adalah teknik yang 

dilakukan dengan menggunakan penggumpulan 

data yang data itu didapat melalui pengamatan 

dengan disertai pencatatan-pencatan terhadap 

keadaan atau pelaku objek yang menjadi 

sasaran.
21

 Observasi dilakukan dengan cara 

mengamati perilaku, kejadian atau kegiataan 

orang atau kelompok orang yang diteliti 

kemudian mencatat hasil pengamatan tersebut 

untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi 

jadi observasi dalam penelitian ini dengan 

langsung melakukan pengamatan di lapangan. 

2) Wawancara 

 Suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengajukan pertanyaan menggunakan tanya 

jawab yang bisa langsung bertatap muka atau 

melalui media komunikasi wawancara yang 

dilakukan dalam penelitian ini akan dilakukan 

secara mendalam dan tatap muka langsung 

                                                           
21

Abdurrahmat Fathoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik 

Penyusunan Skripsi, Ed.Rev, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 104. 
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kepada masyarakat yang mengajukan 

pembiayaan di PT BPRS Maslahat Dana Syariah 

Nusantara Kota Bengkulu.  

3) Dokumentasi 

 Dokumentasi berasal dari kata dokumen 

diartikan sebagai suatu catatan 

tertulis/gambaran yang tersimpan tentang suatu 

yang sudah terjadi. Dokumentasi merupakan 

fakta dan data yang tersimpan dalam berbagai 

bentuk dokumentasi.
22

 Dalam penelitian ini 

dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil 

dari dokumen yang ada, bisa berupa surat kabar, 

manjalah, buku cetak, dan sumber-sumber 

tunjangan lainya yang dijadikan sebagai 

referensi penulis  yang berkaitan pelaksanaan 

seleksi dan penempatan karyawan upaya 

meningkatkan kinerja karyawan di BPRS 

Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu.  

5. Teknik Analisis Data 

1. Pengertian Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

                                                           
22

 Aunu Rofiq Djaelani, “ Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian 

Kualitatif”, Jurnal FPTK, Volume  XX, Nomor 1, 2013, h. 84. 
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dan menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang 

lain.23 

b. Proses Analisis Data  

Proses analisis data dalam penelitian kulitatif 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama 

di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Sesuai 

dengan pendekatan yang digunakan maka analisis 

data yang digunakan dengan teknik sebagai berikut: 

1) Data Reduction (Roduksi Data) 

Data yang diperoleh dilakukan dengan cara 

melakukan analisis untuk mempertegas, 

memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal 

yang tidak penting dan mengatur data sedemikian 

rupa sehingga dapat menarik kesimpulan atau 

memperoleh pokok utama. Proses berlangsungnya 

hingga laporan akhir selesai atau dengan kata lain 

bahwa data adalah proses seleksi, penafsiran 

penyederhanaan dan abstraksi data kasar. 

2) Data Display ( Penyajian data ) 

Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplay data. Kalau dalam 

                                                           
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 244 
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penelitian  kualitatif penyajian data ini dapat 

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, 

pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun 

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 

mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan agar kategori, dan 

dengan teks yang bersifat naratif. 

3) Conclusion Drawing ( Kesimpulan) 

 Langka  ketiga dalam analisis data kualitatif 

menurut Miles and Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi, Dengan demikian 

kesimpulan  awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berupa bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat penelitian kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.24  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabete 

Bandung 2018), h. 252. 



22 
 

G. Sistematika Penulisan 

Sistimatika penulisan yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

  BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penelitian terdahulu, metode penelitian (terbagi menjadi 5 

yaitu: jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan lokasi 

penelitian, informan penelitian, sumber data dan teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data) dan Sistematika 

penulisan. 

 BAB II Kajian Teori 

  Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang dibutukan 

dalam penelitian yaitu tentang seleksi, teori tentang 

penempatan karyawan, teori tentang kinerja karyawan, 

teori tentang PT BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara 

Kota Bengkulu. 

  BAB III Gambaran Umum Objek Penelitian 

  Pada bab ini berisi uraian yang memberikan penjelasan 

mengenai sejarah berdirinya PT BPRS Maslahat Dana 

Syariah Nusantara Kota Bengkulu. Menyajikan informasi 

tentang lokasi pelitihan yang dilakukan oleh penulis. 

  BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

  Pembahasan merupakan pembahasan hasil penelitian 

yang dilakukan pada lokasi penelitian yang telah 
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digambarkan pada BAB sebelumnya serta membahas 

masalah yang ada pada penelitian ini tentang Analisis 

Pelaksanaan Seleksi dan Penempatan Karyawan Upaya 

Meningkatkan Kinerja Karyawan. 

 BAB V Penutup 

 Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dimana 

kesimpulan merupakan penyajian secara singkat apa yang 

diperoleh dari pembahasan serta saran merupakan anjuran 

yang di berikan penulis kepada pihak yang 

berkepentingan terhadap hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Seleksi Karyawan 

A. Pengertian Seleksi 

Seleksi merupakan sebuah proses yang ditujukan 

untuk memutuskan pelamar atau calon karyawan 

yang mana seharusnya diterima dan dipekerjakan. 

Keputusan itu diambil dengan harapan agar yang 

diterima adalah mereka yang layak untuk diterima. 

Para manager personalia menggunakan peroses 

seleksi untuk mengambil keputusan penerimaan 

karyawan baru. Tujuan dari peroses seleksi adalah 

untuk memilih orang yang cocok dengan pekerjaan 

dan perusahaan. Pada dasarnya seleksi dilakukan 

untuk memberikan masukan bagi perusahaan dalam 

rangka mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan.
25

 Seleksi pegawai adalah satu 

bagian yang sangat penting dalam keseluruhan proses 

manajemen sumber daya manusia. Dikatakan karena 

didalam sebuah organisasi terdapat sekelompok 

pegawai yang dapat memenuhi tuntunan organisasi 

atau tidak sangat tergantung pda cermat tidaknya 

                                                           
25 Mutiara Panggabean, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), h. 33. 
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proses seleksi itu dilakukan. Jadi seleksi merupakan 

tahap-tahap khusus yang digunakan untuk 

memutuskan pelamar pelamar mana yang diterima. 

Menurut Rivai dalam Subekhi & Jauhar (2012:138), 

seleksi adalah kegiatan dalam manajemen sumber 

daya manusia yang dilakukan setelah proses 

rekrutmen seleksi dilaksanakan, di mana telah 

terkumpul sejumlah pelamar yang memenuhi syarat 

untuk kemudian dipilih mana yang dapat ditetapkan 

sebagai karyawan dalam suatu perusahaan.
26

 

Sebelum membahas lebih jauh, maka perlu 

diketahui pengertian seleksi itu dari berbagai sumber 

dan perpekstif untuk lebih menegaskan tentang 

defenisi seleksi. Adapun pendapat dari para pakar atau 

sumber terkait defenisi seleksi adalah sebagai berikut:  

a. Menurut Rivai menjelaskan bahwa seleksi adalah      

kegiatan dalam manajemen SDM yang dilakukan 

setelah proses rekrutmen selesai dilaksanakan. Hal 

ini berati telah terkumpul sejumlah pelamar yang 

memenuhi syarat untuk kemudian dipilih mana 

yang dapat ditetapkan sebagai karyawan dalam 
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 Ruth Silaen Novia, Kurniasih Setyagustina, Dkk “Manajemen 

Sumber Daya Manusia” (Jawa Bara: Widina Bhakti Persada Bandung, 2021), 

h. 94 
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suatu perusahaan. Proses pemilihan ini yang 

dinamakan dengan seleksi.
27

 

b. Selanjutnya, menurut Simamora mengatakan 

seleksi adalah proses pemilihan dari sekelompok 

pelamar yang paling memenuhi kriteria seleksi 

untuk posisi yang tersedia dalam sebuah 

perusahaan.
28

 

c. Sedangkan menurut Ambar dan Rosidah 

menjelaskan bahwa seleksi adalah proses yang 

terdiri dari beberapa langkah yang spesifik dari 

beberapa kelompok pelamar yang paling cocok 

dan memenusi syarat untuk jabatan tertentu.
29

 

d. Lalu, Hasibuan menjelaskan seleksi adalah suatu 

kegiatan pemilihan dan penentuan pelamar yang 

diterima atau ditolak untuk menjadi karyawan 

perusahaan.
30

 

Proses seleksi sebagai sarana yang digunakan 

dalam memutuskan pelamar mana yang akan 

diterima. Proses dimulai ketika pelamar melamar 

kerja dan diakhiri dengan keputusan penerimaan, 
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kegiatan seleksi itu mempunyai arti yang sangat 

strategis dan penting bagi perusahaan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa seleksi adalah proses 

screening atau pemilihan para kandidat pelamar 

yang memenuhi syarat dan standar yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan atau lembaga melalui 

tahapan-tahapan tes, untuk dapat ditetapkan 

menjadi karyawan atau pegawai. 

2. Seleksi Dalam Islam 

Proses seleksi merupakan tindak lanjut dari 

proses rekrutmen. Proses seleksi pada prinsipnya 

merupakan proses membandingkan spesifikasi para 

calon karyawan. dengan kata lain, prinsip utama 

proses seleksi adalah membandingkan man spec 

dengan kriteria yang dimiliki calon karyawan serta 

menggali kompetensi yang dimiliki calon karyawan 

sesuai dengan job spec yang diinginkan. Calon 

karyawan yang paling mendekati pada kriteria 

spesifikasi tersebut yang berpeluang paling besar 

untuk direkrut oleh perusahaan.  

Pada seleksi Syari‟ah terdapat proses atau 

tahapan yang dilakukan oleh perusahaan dengan 

penerapan prosesnya bisa diawal atau dipertengahan 

proses seleksi tergantung kebjakan yang diterapkan 
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oleh perusahaan. Jika perusahaan memiliki kebijakan 

jika tes Syari‟ah adalah kriteria yang mutlak, maka 

prosesnya akan diletakan diawal proses seleksi yang 

dilakukan. Namun ada kalanya proses tersebut 

diletakan diantara proses seleksi karena manajemen 

memandang bahwa tes tersebut termasuk kedalam 

kriteria yang diinginkan. Adapun proses tes seleksi 

Syari‟ah yang dapat digunakan diantara lain: 

a. Analisis Syari‟ah aplikasi lamaran. 

b. Tes tertulis wawasan Syari‟ah. 

c. Wawancara
31

 

Selanjutnya dalam konteks seleksi Syariah, kita 

dapat merujuk pada firman Allah SWT dalam surah 

Al-Qashash ayat 26: 

                          

      

Artinya : Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: 

"Ya bapakku  ambillah ia sebagai orang yang bekerja 

(pada kita), karena Sesungguhnya  orang  yang paling 

baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 

orang yang kuat lagi dapat dipercaya”.
32
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Adapun maksud dari ayat tersebut adalah 

seseorang yang diberikan amanah untuk melakukan 

suatu pekerjaanya harus benar-benar baik dan bisa 

dipercaya untuk menjalankan suatu pekerjaannya dan 

harus bisa mempertanggungjawabkan segala sesuatu 

dalam pekerjaan yang dijalaninya. 

3. Tujuan Seleksi 

Tujuan seleksi pekerja menurut Charles Bahn 

adalah penyaringan/penyisihan terhadap mereka yang 

dinilai tidak cakapuntuk memangku jabatan menurut 

syarat-syarat organisasi. Dubois menyatakan bahwa 

”Seleksi mengurangi daftar nama pelamar dan 

menghasilkan orang-orang yang paling memenuhi 

syarat untuk mencapai hasil yang diinginkan. Selama 

proses tersebut, praktisi SDM mencoba untuk 

memprediksi pemohon yang paling sukses dan terbaik, 

yang sesuai dengan pekerjaan dan budaya perusahaan. 

Sementara menurut Pynes ”Seleksi merupakan tahap 

akhir dari proses rekrutmen, ketika keputusan dibuat 

siapa yang akan dipilih untuk posisi kosong.
33

 

Seleksi merupakan proses yang sangat penting 

karena berbagai macam keahlian yang dibutuhkan 

oleh organisasi untuk mencapai tujuannya diperoleh 

dari proses seleksi. Proses seleksi akan melibatkan 
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proses menduga yang terbaik (best-guest) dari pelamar 

yang ada. Seleksi penerimaan pegawai baru bertujuan 

untuk mendapatkan hal-hal berikut :  

a. Karyawan yang memiliki potensi  

b. Karyawan yang disiplin dan jujur 

c. Karyawan yang sesuai dengan tugas dan keahlian 

yang diperlukan 

d. Karyawan yang terampil 

e. Karyawan yang kreatif dan dinamis 

f. Karyawan yang loyal 

g. Mengurangi turnover karyawan 

h. Karyawan yang sesuai budaya organisasi 

i. Karyawan yang dapat bekerjasama di dalam 

perusahaan 

j. Karyawan yang mudah dikembangkan untuk masa 

depan.
34

 

4. Kriteria Seleksi 

a. Memiliki pengalaman dan kompetensi 

Karyawan yang memiliki pengalaman adalah 

karyawan yang pernah menggeluti, menyelami, 

sehingga telah mengetahui seluk beluk dunia kerja 

dalam suatu organisasi. 

b. Memiliki ketaqwaan dan keturunan yang sholeh 
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Karyawan yang taqwa adalah karyawan yang 

takut akan azab Allah sehingga dalam 

kehidupannya selalu melaksanakan perintah Allah 

dan menjauhi larangan Allah. Dalam dunia kerja 

karyawan yang taqwa akan bertindak sesuai aturan 

kerja yang berlaku dalam organisasi, tidak 

melanggar peraturan-pertauran yang ada dalam 

organisasi.  

c. Memiliki akhlak yang mulia 

Karyawan yang memiliki akhlak mulia yaitu 

karyawan yang memiliki tingkah laku baik. 

Menjalankan tugas dengan baik tanpa ada unsur 

paksaan, tekanan dari atasan karena hal tersebut 

merupakan dorongan secara dari dalam dirinya. 

Tidak hanya itu saja karyawan yang berakhlak 

mulia akan menjalin hubungan baik antar sesama 

rekan kerja sehingga tercipta team work yang kuat 

dan tercipta lingkungan organisasi yang kondusif. 

d. Memiliki argument yang shahih 

Karyawan yang memiliki argument yang 

shahih adalah karyawan yang memiliki pendapat 

yang mengandung unsur kebenaran sesuai dengan 

pedoman umat Islam, sehingga memiliki ide-ide 

yang cemerlang untuk kemajuan organisasi. 
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e. Tidak mengejar kemuliaan (pangkat) 

Bekerja atas dasar tanggung jawab, secara 

ikhlas tidak mengharapkan balasan dan tidak 

mengaharapkan jabatan merupakan diantara ciri 

karyawan yang tidak mengejar kemuliaan. 

Karyawan tersebut tidak haus akan jabatan, tidak 

meminta jabatan kecuali diberi amanah untuk 

ditempatkan pada jabatan tertentu. Hal ini juga 

terdapat dalam sabda rasullah yang artinya: 

“Demi Allah, wahai pamanku, aku tidak akan 

menyerahkan persoalan ini, kepada siapapun yang 

memintanya atau sangat menginginkannya.” 

f. Memiliki pandangan yang luas atas suatu       

persoalan 

Karyawan yang memiliki pandangan yang atas 

suatu persoalan akan memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dengan dari berbagai sudut 

pandang, sehingga masalah dalam organisasi dapat 

diselesaikan dengan baik. Kemudian karyawan ini 

juga memiliki wawasasan luas kedepan untuk 

memajukan organisasi. 

5. Proses Seleksi 

Proses seleksi adalah langkah-langkah yang harus 

dilalui oleh para pelamar sampai akhirnya 

memperoleh keputusan diterima atau ditolaknya 
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sebagai karyawan baru.
35

 Adapun tahap-tahap dalam 

seleksi suatu bank secara umum meliputi: 

a. Seleksi surat lamaran 

Dalam seleksi ini dapat dinilai apakah calon 

pelamar memenuhi kualifikasi seperti yang 

diinginkan oleh bank. Biasanya yang dilihat dari 

surat lamaran adalah kelengkapan dokumen yang 

dipersyaratkan. Usia calon, pendidikan (jurusan 

dan tahun kelulusan), jenis kelamin, alamat, nilai 

ijazah, pengalaman kerja, keterampilan dan 

keahlian lainnya, serta persyaratan lainnya. 

b. Wawancara awal 

Tujuan wawancara awal adalah meneliti kebenaran 

data yang diberikan dan untuk melihat fisik calon 

karyawan dari dekat, mengingat untuk kedua 

bidang pekerjaan dan jabatan tersebut diperlukan 

persyaratan tertentu, misalnya tinggi badan, bentuk 

wajah atau cara mengemukakan pendapat 

(berbicara). 

c. Tes tertulis 

Tes ini bertujuan untuk melihat kemampuan 

pelamar dalam berbagai hal. Dalam praktiknya 

terdapat tiga macam tes tertulis yang umum 
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digunakan, yaitu tespengetahuan umum, 

pengetahuan tentang perbankan dan tes psikologi. 

d. Wawancara kedua 

Dalam tes wawancara kedua ini akan dibicarakan 

tentang kemampuan calon pelamar melalui cara 

mengemukakan pendapat,cara menghadapi 

masalah, kemampuannya memecahkan berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan bidang 

pekerjaan. Terkadang dalam wawancara ini sudah 

dibicarakan tentang pekerjaan yang akan dihadapi, 

gaji, tunjangan yang diterima, dan jenjang karier 

calon pelamar apabila diterima. 

e. Medical test 

Merupakan tes untuk menilai fisik dan mental 

calon pelamar apakah sehat atau tidak sempurna 

atau tidak. Seorang pegawai bank harus memiliki 

ketahanan fisik dan mental yang lebih 

dibandingkan dengan perusahaan lain, mengingat 

karyawan bank dihadapkan kepada pekerjaan yang 

harus segera diselesaikan pada waktu tertentu. 

f. Keputusan penerimaan
36

 

Keputusan ini dibuat oleh tim setelah mempelajari 

dan menilai seluruh hasil tes yang diikuti oleh 

pelamar. Keputusan ditolak dibuat sesingkat 
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mungkin seraya mengucapkan terimakasih dan 

memberikan harapan dan mengharapkan si 

pelamar tidak kecewa dan berputus asa menerima 

keputusan ini. Bagi yang lulus dalamtahapini 

biasanya diminta untuk segera melengkapi segala 

persyaratan yang dipersyaratkan. Bahkan untuk 

pekerjaan tertentu akan diberikan pelatihan untuk 

beberapa waktu agar si calon karyawan begitu 

bekerja benar-benar sudah siap.
37

 

6. Indikator Seleksi 

Menurut Simamora, indikator seleksi antara lain:
38

 

1. Pendidikan 

2. Referensi 

3. Pengalaman 

4. Kemampuan dalam menggunakan bahasa inggris 

5. Kesehatan 

6. Tes tertulis 

7. Tes wawancara 

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi seleksi 

Proses seleksi disesuaikan untuk memenuhi 

kebutuhan kepegawaian suatu perusahaan atau 
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organisasi. Ketelitian dari proses bergantung pada 

beberapa faktor, yaitu : 

a. Konsekuenasi seleksi yang salah diperhitungkan 

b. Mampu mempengaruhi proses seleksi adalah 

kebijakan perusahaan dan sikapdari manajemen 

c. Waktu yang tersedia untuk mengambilkan 

keputusan seleksi yang cukup lama 

d. Pendekatan seleksi yang berbeda-beda umumnya 

digunakan untuk mengisi posisi-posisi di jenjang 

yang berbeda di dalam perusahaan 

e. Sektor ekonomi dimana individu akan dipilih baik 

swasta, pemerintah atau nirlaba juga 

mempengaruhi proses seleksi. 

B. Penempatan Karyawan 

1. Pengertian Penempatan  

Definisi penempatan adalah proses pemberian 

tugas dan pekerjaan kepada calon tenaga kerja yang 

lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup 

yang telah ditetapkan, serta mampu mempertanggung 

jawabkan segala resiko dan kemungkinan-

kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, 

wewenang, serta tanggung jawabnya.
39

 Adapun 

Pendapat dari para pakar atau sumber yang terkait 
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definisi penempatan tenaga kerja adalah sebagai 

berikut: 

a. Menurut Sjafri Mangkuprawira, penempatan 

merupakan Penugasan atau penugasan kembali dari 

seorang karyawan pada sebuah pekerjaan baru.
40

 

b. Sama halnya menurut Veithzal Rivai Zainal, 

penempatan adalah Penugasan atau penugasan 

kembali seorang karyawan kepada pekjaan 

barunya.
41

 

c. Menurut Danang Sunyoto, penempatan adalah 

Proses atau pengisian jabatan atau penugasan 

kembali pegawai pada tugas atau jabatan baru atau 

jabatan yang berbeda.
42

 

d. Menurut B. Siswanto Sastrohadiwiryo, penempatan 

tenaga kerja adalah Proses pemberian tugas dan 

pekerjaan kepada tenaga kerja yang lulus seleksi 

untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang telah 

ditetapkan, serta mampu mempertanggungjawabkan 

segala resiko dan kemungkinan-kemungkinan yang 
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terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang, serta 

tanggung jawabannya.
43

 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan, maka 

dapat di simpulkan bahwa penempatan adalah 

kebijakan manajemen sumber daya manusia untuk 

menemukan posisi atau jabatan seseorang ke posisi 

pekerjaan yang tepat. Jadi penempatan SDM adalah 

proses kegiatan yang dilaksanakan Manajer SDM 

dalam suatu perusahaan untuk menemukan lokasi 

dan posisi seorang karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

2. Prinsip Penempatan 

Belajar pada sejarah, bahwa Rasulullah SAW. 

Menempatkan Mu‟adz bin Jabal sebagai gubernur 

Yaman karena paham, ketajaman akal dan akhlaknya. 

Selain itu juga beliau menempatkan Umar mengatur 

sedekah karena sifat adil dan tegasnya ataupun 

menempatakan Khalid sebagai pimpinan militer karena 

kemahiran dan terlatihnya di bidang militer.
44

 

Prinsip dalam penempatan tenaga kerja, yaitu 

“The Right man in the right place and the right man 

behind the right job (penempatan orang-orang yang 
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tepat pada tempat yang tepat dan penempatan orang 

yang tepat untuk jabatan yang tepat)”, hal ini 

dimaksudkan supaya penempatan tenaga kerja yang 

dilakukan menjadi efektif dan pelaksanaan kerja dapat 

mencapai hasil yang diharapkan. 

Penempatan tenaga kerja yang tepat akan 

menghasilkan kemampuan melaksanakan tugas dengan 

baik, kreativitas, inisiatif yang tinggi, bertanggung 

jawab dan loyal terhadap pekerjaan.  

                        

                      

           

Artinya : Dan raja berkata : “Bawalah dia (Yusuf) 

kepadaku, agar aku memilih dia (sebagai orang yang 

dekat) kepadaku. “Ketika dia (raja) telah bercakap-

cakap dengan dia. Dia (raja) berkata, “Sesungguhnya 

kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang 

berkedudukan tinggi di lingkungan kami dan 

dipercayai. “Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku 

bendaharawan negeri (Mesir) karena sesungguhnya 



40 
 

aku adalah orang yang pandai menjaga lagi 

berpengetahuan.” (Q.S Yususf: 54-55)
45

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Yusuf a.s 

sangat tahu kemampuan yang beliau miliki dan beliau 

ingin membagi kemampuantersebut untuk kepentingan 

masyarakat. Dalam ayat tersebut juga dijelaskan bahwa 

dalam hal penempatan tenaga kerja baru untuk 

memegang jabatan penting diperlukan pengalaman dan 

pengetahuan yang luas serta kemampuan untuk 

melaksanakan tugas kebersihan, kejujuran dan budi 

pekerti saja masih belum cukup. Semuanya masih 

harus ditambah pula dengan kemampuan dan ketegasan 

dalam memegang jabatan yang terpenting dalam 

memberikan jabatan dan tugas penting kepada 

seseorang adalah berdasarkan kelayakan dan 

kemampuan untuk memangku suatu jabatan dan 

melaksanakan tugas serta tidak boleh ada aspek 

nepotisme. Dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa 

terkadang seseorang harus menyatakan kemampuan-

kemampuannya dan dengan suka rela menduduki 

jabatan dan mengemban tugas-tugas penting. 

3. Penempatan dalam Perspektif Islam 

Penempatan dalam Perspektif Islam Penempatan 

merupakan proses yang dilakukan untuk menduduki 
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posisi karyawan yang lulus selekesi. Penempatan 

karyawan harus dilakukan sesuai dengan bidang ilmu 

dan keahlian serta kemampuan yang dimiliki. Dalam 

manajemen sumber daya manusia dikenal dengan 

“Right man the right place”. Penempatan yang salah 

mengakibatkan hasil kinerja yang tidak optimal, karena 

pekerjaan tidak dilakukan oleh orang yang bukan 

ahlinya. Hal diatas tertuang dalam hadist yang artinya: 

”Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang 

jika melakukan suatu pekerjaan dilakukan secara itqon 

(Professional)” (HR. Thabrani).  

Karyawan yang professional akan melaksnakan 

tugasnya dengan dasar pengetahuan yang sesuai 

dengan bidang pekerjaan yang diduduki nya. Jika 

pekerjaaan dilakukan dengan tingkat pemahaman dan 

pengetahuan tinggi maka sasaran kerja dapat tercapai 

dengan baik. Selain itu karyawan yang professional 

akan terus mengembangkan ilmu dan pengetahuannya, 

agar bisa meningkatkan kualitas diri. Profesionalisme 

dalam pandangan Islam dicirikan oleh tiga hal 

(yusanto, 2002) yakni kafaah (keahlian), 

himmatul„amal (etos kerja yang tinggi), amanah 

(terpercaya). 
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a. Kafaah (Keahlian)  

Merupakan hal yang berhubungan dengan 

keahlian dan kecakapan. Ketetapan Islam dalam 

mengangkat dan menempatkan karyawan haruslah 

sesuai antara keahlian dan kecakapan dengan tugas 

atau jabatan yang embannya. Oleh karena itu 

penempatan haruslah dilakukan dengan tepat. 

b. Himmatul„amal (etos kerja yang tinggi) 

Karyawan yang memiliki etos kerja tinggi 

melakukan tugas dengan penuh keiklasan, 

sungguh-sungguh dengan semangat tinggi, 

mencapai sasaran kerja yang telah ditetapkan tanpa 

ada sedikitpun kesalahan. Selain itu karyawan yang 

memiliki etos kerja tinggi memandang pekerjaan 

sebagai ladang ibadah tidak hanya sebatas 

aktualisasi diri dan meapenghargaan atau 

penghasilan semata. 

c. Amanah (terpercaya) 

Karyawan yang amanah adalah karyawan 

yang dapat menjalankan tugasnya dengan jujur, 

tidak berkhianat, melakukan ugas sesuai prosedur, 

tidak melanggar aturan yang ada dalam 

organisasi.
46
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4.  Faktor-faktor penempatan 

Dalam penempatan karyawan, harus di sesuaikan 

dengan keahlian serta latar belakang pendidikan, 

sehingga setiap tugas yang diberikan dapat dilakukan 

dengan professional. Dalam penempatan karyawan 

juga perlu mempertimbangkan beberapa faktor. 

Menurut Werther & Davis dalam Suwatno dikatakan 

tentang faktor-faktor yang harus dipertimbangkan 

dalam penempatan karyawan adalah sebagai berikut :  

a. Faktor Prestasi Akademis Tenaga kerja yang 

mempunyai atau memiliki prestasi akademis yang 

tinggi harus ditempatkan pada tugas dan pekerjaan 

yang memerlukan wewenang dan tanggung jawab 

yang besar.  

b. Faktor Pengalaman Pengalaman kerja sebelumnya 

ketika seseorang pernah bekerja di tempat lain, perlu 

mendapat perhatian dalam penempatan karyawan, 

apalagi jika seseorang karyawan tersebut melamar 

pada bidang yang sama atau sejenis di tempat 

sebelumnya. 

c. Faktor Kesehatan Fisik dan Mental Manajer sumber 

daya manusia haruslah mempertimbangkan juga 

dalam penempatan karyawan berdasarkan kesehatan 

fisik dan mental karyawan yang akan ditempatkan 

pada bagian perusahaan tersebut. 
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d. Faktor Status Perkawinan Status perkawinan ini 

merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan juga 

oleh manajer sumber daya manusia dalam 

menempatkan karyawan. Karyawan wanita yang 

telah memiliki suami dan anak, maka sebaiknya 

ditempatkan pada perusahaan yang tidak jauh dari 

tempat tinggal suami. 

e. Faktor Usia Disini dimaksudkan bahwa faktor usia 

juga perlu mendapat pertimbangan. Jika karyawan 

sudah berusia agak tua sebaiknya ditempatkan pada 

pekerjaan yang tidak perlu mempunyai resiko 

tenaga fisik dan tanggung jawab yang berat, tetapi 

untuk karyawan yang masih berusia muda maka 

perlu diberikan tanggung jawab yang agak berat.
47

 

C. Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja berasal dari kata Job Perfomance atau 

Actual Perfomsnce yang berarti prestasi sesungguhnya 

yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

                                                           
47 Darwis Agustriyana, “Analisis Faktor-faktor Penempatan 

Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Di PT Yuniko Asia Prima Di 
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(Oktober 2015), h. 162-163. 
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kepadanya.
48

 Kinerja adalah sebagian hasil kerja yang 

telah dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya 

dalam melaksanakan aktivitas kerjanya. Sejauh mana 

keberhasilan seseorang dalam melakukan tugas 

pekerjaannya dinamakan Level Of Perfomanceoleh 

Vroom. Informasi tentang tinggi rendahnya prestasi 

kerja seseorang tidak dapat diperoleh begitu saja, tetapi 

diperoleh melalui proses yang panjang yaitu proses 

penilaian prestasi kerja karyawan.
49

 

Kinerja merupakan kombinasi dari kemampuan, 

usaha dan kesempatan yang dinilai dari hasil kerjanya. 

Kinerja disini dapat dikatakan juga sebagai hasil kerja 

seorang karyawan dalam suatu perusahaan. Kinerja 

dapat diukur melalui evaluasi dan penilaian kinerja. 

Selanjutnya hasil dari penilaian kinerja tersebut 

digunakan oleh perusahaan khususnya manajer HRD 

(human resource development) sebagai informasi dasar 

yang akan digunakan untuk mengevaluasi keefektifan 

dan kesuksesan berbagai kebijakan sumber daya 

manusia mulai dari proses rekrutmen, seleksi, orientasi, 

penempatan, pelatihan dan berbagai proses lainnya.
50
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi kinerja 

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson, 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja individu 

adalah : 

a.  Kemampuan mereka 

 Secara psikologis, kemampuan (ability) 

karyawan terdiri dari kemampuan potensi (IQ) 

diatas rata-rata yaitu 110-120 dengan pendidikan 

yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam 

mengerjakan pekarjaan sehari-hari, dengan begitu 

maka karyawan akan lebih mudah mencapai hasil 

kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu karyawan 

perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai 

dengan keahliannya (the right man in the place, the 

man in the right job. 

b. Motivasi 

  Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang 

karyawan dalam menghadapi situasi. Motivasi 

merupakan kondisi yang menggerakkan diri 

karyawan yang terarah mencapai tujuan organisasi 

atau kerjanya. David C. Mc. Clelland berpendapat 

bahwa ada hubungan yang positif antara motif 

berprestasi dengan pencapaian kerja. Motif prestasi 

kerja adalah suatu dorongan dalam diri seorang 

karyawan untuk melakukan suatu kegiatan atau 
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tugas dengan sebaik baiknya agar mampu mencapai 

prestasi kerja (kinerja) dengan predikat terpuji. 

David C. Mc. Clelland juga mengemukakan ada 

enam karakteristik dari karyawan yang memiliki 

motif berprestasi tinggi antara lain: 

1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi. 

2. Berani mengambil risiko. 

3. Memiliki tujuan yang realistis. 

4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan 

berjuang untuk Merealisasikan tujuan 

5. Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang 

kongkrit dan menyeluruh pada kegiatan kerja 

yang dilakukan. 

6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan 

rencana yang telah di programkan. 

7. Dukungan yang diterima 

8. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan 

9. Hubungan mereka dengan organisasi.
51

 

3. Kinerja Karyawan Dalam Islam 

Islam memandang kinerja merupakan bentuk 

atau cara individu dalam melakukan suatu pekerjaan 

itu sendiri. Kinerja merupakan bentuk nyata dari 

nilai, kepercayaan, dan pemahaman yang dianut serta 
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 Robert L. Mathis, John H. Jackson, “Manajemen Sumber Daya 

Manusia”, ( Jakarta : Salemba Empat, 2002), h. 78. 
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dilandasi prinsip-prinsip moral yang kuat dan dapat 

menjadi motivasi untuk melahirkan karya bermutu. 

  Dengan merujuk kepada Al-Qur‟an Surat Al-Ashr 

ayat 1-3 Allah SWT  berfirman: 

 

                      

                       

Artinya: “demi masa. Sesungguhnya manusia itu 

benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati”.
52

 

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa 

golongan orang yang tak merugi, yakni orang yang 

beriman, orang yang beramal sholeh, orang-orang 

yang menasehati dalam kebenaran dan orangorang 

yang menasehati dalam kesabaran. Kinerja 

seseorang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 

inisiatif, pengalaman kerja, disiplin kerja, 

kepuasan kerja, upah / gaji dan motivasi. Kinerja 

diharapkan mampu menghasilkan mutu pekerjaan 

yang baik serta jumlah pekerjaan yang sesuai 
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dengan standar. Kinerja yang dicari oleh 

perusahaan dari seseorang tergantung dari 

kemampuan motivasi dan kepuasan individu 

karyawan yang diterima. Meskipun demikian 

motivasi sering menjadi variabel yang terlupakan, 

motivasi merupakan hasrat di dalam seseorang 

yang menyebabkan orang tersebut melakukan 

tindakan untuk mencapai tujuan.
53
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat PT BPRS Maslahat Dana Syariah 

Nusantara Kota Bengkulu 

BPRS berdiri berdasarkan Undang-Undang No. 7 

Tahun 1992 tentang Perbankan dan Peraturan Pemerintah 

(PP) No. 72 Tahun 1992 mengenai Bank berdasarkan 

prinsip bagi hasil. Namun setelah terjadi perubahan BPRS 

diatur dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998. Untuk 

kegiatannya sendiri BPRS yang melakukan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah selanjutnya diatur 

menurut Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia No. 

32/36/KEP/DIR/1999 tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank 

Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah. Bank 

Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah (BPRS) 

Maslahat Dana Syariah Nusantara berdiri berdasarkan izin 

OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dengan nomor Kep-

69/D.03/2017 tanggal 3 April 2017. Bank Syariah Adam 

resmi beroperasi tanggal 21 April 2017.
54

 

PT BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara Cabang 

Bengkulu adalah salah satu Bank Syariah yang ada di 

Kota Bengkulu. Letak Kantor BPRS Maslahat Dana 
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Syariah Nusantara ini terbilang sangat strategis 

memudahkan masyarakat melakukan suatu transaksi. 

Alasan peneliti memilih PT BPRS Maslahat Dana Syariah 

Nusantara Bengkulu sebagai objek penelitian, yaitu 

karena visi misi dari PT BPRS Maslahat Dana Syariah 

Nusantara ini sesuai dengan syari‟at Islam dan PT BPRS 

Maslahat Dana Syariah Nusantara mampu bersaing 

dengan lembaga keuangan syariah lainnya. 

B. Visi dan Misi PT BPRS Maslahat Dana Syariah 

Nusantara 

1. Visi BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara Kota 

Bengkulu 

Menjadi lembaga usaha perbankan yang 

profesional dan mampu mendorong peningkatan taraf 

hidup masyarakat, serta mampu bersaing dan 

menguasai pasar di daerahnya. 

2. Misi BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara Kota 

Bengkulu 

a. Mampu menyediakan kebutuhan permodalan usaha 

b. Memberikan kepuasan pelayanan yang tinggi 

melalui SDM dan  teknologi 

c. Memberikan jasa produk yang bersaing dan 

berimbang.
55
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C. Produk-Produk PT BPRS Maslahat Dana Syariah 

Nusantara Bengkulu 

1. Produk penghimpunan Dana 

Produk penghimpun dana merupakan simpanan 

dana masyarakat yang aman dan sesuai syariah. 

Diperuntukkan bagi perorangan maupun Badan 

Hukum. Selain diberikan Bagi Hasil/ Bonus yang 

kompetitif, simpanan ini dijamin oleh Lembaga 

Penjamin Simpanan (LPS) sehingga nasabah akan 

merasa aman, nyaman dan tenang menyimpan uang 

nya di BankSyariah Maslahat Dana Syariah Nusantara 

Kota Bengkulu. 

a. Tabungan wadiah mitra Adam tabungan ini 

diperuntukan untuk masyarakat umum dengan 

setoran min: Rp.10.000,- 

b. Tabungan pelajar Bank Adam tabungan yang 

diperuntukan bagi para  pelajar di  kota bengkulu 

dengan setoran min: Rp.10.000,- 

c. Tabungan Haji dan Umrah tabungan ini 

diperuntukan bagi masyarakat yang mempunyai 

keinginan untuk menunaikan ibadah haji dan umrah. 

d. Deposito Mudharabah adalah salah satu cara 

berinvestasi berjangka yang merupakan solusi dalam 

merencanakan keuangan anda yang sesuai dengan 
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prinsip syariah, dengan bagi hasil yang menarik dan 

setoran awal Rp.1.000.000,-
56

 

2. Keunggulan Menabung dan Deposito Bank Maslahat 

Dana Syariah Nusantara 

a. Aman karena di jamin LPS (lembaga Penjamin 

Simpanan) sampai  dengan 2 Milyar. 

b. Bebas biaya administrasi bulanan. 

c. Batas nominal yang di tabungkan tidak di tentukan 

jumlahnya. 

d. Fasilitas antar jemput dengan transaksi min: 5 juta. 

e. Di berikan bagi hasil yang menarik dan 

menguntungkan. 

f. Lebih berkah karena di kelola dengan prinsip 

prinsip syariah. 

g. Proses pembukaan rekening yang mudah dan tidak 

berbelit belit dan bebas antrian. Dengan syarat 

untuk pembukaan rekening cukup membawa foto 

copy ktp/sim yang masih berlaku dan mengisi 

formulir yang tersedia. 
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D. Struktur Organisasi PT. BPRS Maslahat Dana 

Syariah Nusantara Kota  Bengkulu 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Profil PT. BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara    

Bengkulu

 

 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Komisaris Direksi 
Dewan 

PengawasSyariah 

Satuan Pengawasan Interen 

Manager Operasional 

Kepala Kantor Kas 

Staff Kas/teller 

Staff/CS Tabungan 

Staff Lean 

Staaf Umum & 

Personalia 

Staff Accounting & 

Soundries 

Staff Adm Legal 

OB, Security, Driver 

Manager Marketing 

Senior Funding 

Staff Funding 

Accounting 

Officer 

Staff Cellectar 



 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Informan Penelitian 

    Dalam penelitian ini berjumlah informan yang diteliti 

sebanyak tiga orang yang terdiri dari Supervisor Umum 

Support, Account Officer dan Teller. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut untuk menjawab permasalahan yang 

diambil, hasil wawancara dengan informan di PT BPRS 

Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu tentang 

analisis pelaksanaan  seleksi dan penempatan karyawan 

upaya meningkatkan kinerja karyawan pada PT BPRS 

Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu tersebut 

sebagai berikut: 

B. Hasil Penelitian 

1. Bagaimana Proses seleksi dan penempatan karyawan 

upaya di BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara 

Bengkulu.? 

Proses seleksi adalah salah satu proses yang harus 

di lalui oleh setiap pelamar Seleksi tenaga kerja adalah 

suatu proses menemukan tenaga kerja yang tepat dari 

sekian banyak kandidat atau calon yang ada. Tahap awal 

yang perlu dilakukan setelah menerima berkas lamaran 

adalah lalu interview di Supervisor Umum untuk 

selanjutnya tahap wawancara, psikotes, dan kesehatan,  
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wawancara akhir yang dilakukan oleh unsur pimpina dan 

hasil seleksi melihat daftar riyawat hidup/ cv 

/curriculumvittae milik pelamar. Kemudian dari cv 

pelamar dilakukan penyortiran antara pelamar yang akan 

dipanggil dengan yang gagal memenuhi standar suatu 

pekerja. Dari proses seleksi ini adalah sejauh mana 

pelaksanaan seleksi memahami karakteristik apa saja 

yang harus dipenuhi oleh calon pelamar, agar dapat 

memiliki kinerja yang baik pada saat mereka sudah 

menempati suatu jabatan. 

Sedangkan Penempatan karyawan adalah tindak 

lanjut dari seleksi yaitu menempatkan calon karyawan 

yang diterima pada jabatan/ pekerjaan yang 

membutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan 

tanggung jawab kepada orang tersebut. Jika fungsi ini 

tidak dilaksanakan dengan baik maka dengan sendirinya 

akan berakibat fatal terhadap pencapaian tujuan-tujuan 

organisasi. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 

kepada Ibu Anis Pratiwi sebagai Supervisor Umum 

Support di BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara 

Bengkulu mengenai proses seleksi dan penempatan 

karyawan dijelaskan bahwa. 

“Hasil rekrutmen yaitu berupa surat lamaran yang 

siap untuk diseleksi, proses seleksi itu awalnya ada 

seleksi berkas terlebih dahulu setelah itu ke psikotes 
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untuk diwawancara, wawancaranya 2 kali sampai ke 

penentuan akhir yang menentukan siapa yang layak 

menjadi karyawan yang benar-benar berkualitas, maka 

proses atau pola seleksi harus dilakukan secara baik. 

Semua calon karyawan yang melamar dari berbagai 

sumber yang dipilih harus diseleksi tanpa terkecuali. 

Sedangkan Penempatan posisi kerja dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan, apabila yang dibutuhkan 

adalah posisi marketing, maka calon karyawan yang 

lolos seleksi akan ditempatkan pada posisi marketing. 

Bagi calon karyawan telah memiliki pengalaman kerja 

sebelumnya maka akan dipertimbangkan untuk 

ditempatkan pada posisi kerja sesuai dengan 

pengalamannya. Selain itu, calon karyawan yang tidak 

sesuai dengan bidang keahlian atau pendidikannya 

dilakukan pelatihan atau orientasi kerja selama 2 atau 3 

hari dengan cara mendapatkan pengajaran mengenai 

dasar-dasar perbankan syariah secara langsung dari 

Direktur kemudian pelatihan dengan karyawan tetap 

yang bekerja tetap yang bekerja pada posisi kerja yang 

sama.”
57

 

 

2. Adakah bidang kompetensi yang diutamakan atau 

persyaratan tertentu dalam seleksi karyawan di BPRS 

Masalahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu? 

kompetensi atau persyaratan yang di utamakan 

adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi 

atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh 

sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan, sikap dan 

perilaku, Pengalaman mengorganisasikan orang, 
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58 
 

komunikasi dihadapan kelompok, kemampuan bekerja 

dalam tim, dan memiliki akhlak yang baik maka mereka 

akan melakukan pekerjaan dengan mengikuti tuntutan 

islam.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Anis 

Pratiwi sebagai Supervisor Umum Support di BPRS 

Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu  

“Persyaratan itu menyangkut umur, pendidikan 

pada bidang keagamaan yang mampu membaca Al-

Quran, mempunyai tutur kata yang sopan, pengalaman 

atau skill juga kemampuan yang kita utamakan.”
58

 

 

Pendapat serupa juga disampaikan oleh Ibu 

Anggun Febri staff Umum dan Personalia BPRS 

Masalahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu: 

“Kompetensi khusus yang jelas harus menguasai 

komputer setidaknya word maupun excel ya. Itu yang 

harus dikuasai karena kerjaannya berkaitan dengan 

masalah pembuatan program itu, selain itu juga 

bagaimana cara kita berkomunikasi dengan orang lain 

juga diperhitungkan.”
59

 

 

3. Bagaimana kriteria perusahaan BPRS Maslahat Dana 

Syariah Nusantara Bengkulu dalam seleksi dan 

penempatan karyawan? 

Terkait kriteria perusahaan BPRS dalam seleksi 

dan penempatan karyawan adalah karyawan yang 
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memiliki akhlak yang mulia yaitu karyawan yang 

memiliki tingkah laku baik, menjalankan tugas dengan 

baik tanpa adaunsur paksaan, tekanan dari atasan. Dalam 

penempatan karyawan kriterianya adalah pendidikan, 

dalam menempatkan karyawan BPRS Maslahat Dana 

Syariah Nusantara Bengkulu menyesuaikan tingkat 

pendidikan, kemampuan serta pengalaman dan tentunya 

kelayakan pelamar pada posisi yang dilamar. Pendidikan 

juga menjadi salah satu faktor misalnya bagi pelamar 

yang berasal dari lulusan SMA akan ditempatkan di 

bagian Office Boy, Security. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 

kepada Ibu Anis Pratiwi sebagai Supervisor Umum 

Support di BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara: 

“Kriterianya paling pendidikan D3 atau pun S1, 

berpenampilan menarik, ramah dan mampu 

berkomunikasi dengan baik, tidak buta warna, disiplin 

jujur dan amanah, pengalaman kerja, terus juga office 

boy dan security minimum SMA BPRS Maslahat Dana 

Syariah Nusantara Bengkulu melakukan serangkaian tes 

dalam seleksi karyawan untuk menentukan penempatan 

karyawan dengan memanggil calon karyawan tersebut 

kemudian di wawancara, interview dan tes praktek untuk 

karyawan yang melamar di bagian Teller atau Cs maka 

tes prakteknya berupa gimana cara melayani nasabah, 

cara memberikan solusi ke nasabah. Lalu setelah 

wawancara dan tes tersebut, calon karyawan akan 

mengisi formulir yang berisi tentang identitas calon 

karyawan, pengalaman bekerja, pendidikan, kondisi 

kesehatan, kepribadian, dan data tentang keluarga calon 

karyawan. Kendala yang sering terjadi dalam tes seleksi 
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adalah terkadang calon karyawan yang melamar tidak 

sesuai dengan kualifikasi minimal yang ditetapkan oleh 

perusahan. Dan penempatan yang dilakukan oleh 

perusahaan saat ada jabatan yang kosong perusahaan 

akan melakukan perekrutan untuk mengisi jabatan yang 

kosong tersebut, dalam melakukan penempatan setiap 

karyawan disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki 

dan karyawan juga merasa nyaman dan cocok untuk 

bekerja di perusahaan, perusahaan juga menanamkan 

nilai-nilai islam terhadap setiap karyawannya.”
60

 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Cindy 

Caroline Teller BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara 

Bengkulu : 

“Saya dulu di tesnya itu disuruh menagih nasabah 

yang macet, ternyata bisa dan sampai selesai angsuran 

dari pembiayaan yang sudah dilakukan itu.”
61

 

 

4. Apakah penempatan karyawan berdasarkan 

pertimbangan keahlian, keterampilan dan kualifikasi 

tertentu? 

Penempatan kerja karyawan adalah suatu 

kebijakan perusahaan/organisasi untuk menyalurkan 

kemampuan karyawan atau pegawai pada posisi 

pekerjaan yang paling sesuai dengan kebutuhan jabatan, 

pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan kualifikasi 

karyawan tersebut agar memperoleh kepuasan kerja dan 

prestasi kerja yang optimal. Penempatan kerja karyawan 
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merupakan tindak lanjut dari kebijaksanaan penerimaan 

karyawan, prinsip penempatan kerja harus dilaksanakan 

secara tepat dan konsekuen agar karyawan dapat bekerja 

sesuai dengan keahlian masing-masing dengan 

penempatan yang tepat, gairah kerja, mental kerja, dan 

prestasi kerja akan mencapai hasil yang optimal.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 

kepada Ibu Anis Pratiwi sebagai Supervisor Umum 

Support di BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara:  

“Iya tentu, Dalam menempatkan karyawannya 

perusahaan mempertimbangkan keahlian, keterampilan 

dan kualifikasi karyawannya, karena kalau kita asal-

asalan dalam menempatkan karyawan sama saja kita 

membuat BPRS ini hancur. Jadi dalam menempatkan 

karyawan kita harus menyesuaikan kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh karyawan tersebut. 

Karena ada hadis yang mengatakan bahwa jika suatu 

perkara diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka 

tunggulah kehancurannya. Dari hal tersebut kita tidak 

boleh semberangan dalam menempatkan posisi seorang 

karyawan.”
62

 

 

5. Bagaimana penempatan karyawan yang dilakukan di 

BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu? 

Pada dasarnya penempatan dilakukan atas dasar 

kebutuhan departemen yang telah disetujui oleh 

pimpinan puncak, dan kebutuhan tersebut mengacu pada 
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standar yang sudah ditetapkan berdasarkan analisa 

jabatan yang dituangkan dalam uruaian pekerja. 

Penempatan karyawan adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh manajer untuk menempatkan seorang karyawan 

pada pekerjaan dan jabatan yang ada pada organisasi, 

peran karyawan sangat menentukan berhasil tidaknya 

perusahaan mencapai sasarannya. Perusahaan harus 

selalu berusaha untuk memperoleh dan menempatkan 

karyawan yang berkualitas pada setiap jabatan dan 

pekerjaan supaya pelaksanaan seleksi yang baik, dengan 

pelaksanaan seleksi yang baik karyawan yang diterima 

atau ditempatkan akan lebih berkualitas sehingga 

pembinaan, pengembangan, dan pengaturan karyawan 

menjadi lebih baik.  

Hal ini berdasarkan wawancara kepada Ibu Anis 

Supervisor Umum Support BPRS Maslahat Dana 

Syariah Nusantara Bengkulu: 

“Iya tentu kalau itu. Penempatan karyawan jelas 

merupakan kebijakan yang diambil oleh pihak pengurus 

BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara jadi karyawan 

tidak bisa menentukan sendiri.”
63

 

 

Pendapat serupa juga disampaikan oleh Ibu Cindy 

Caroline Teller BPRS Masalahat Dana Syariah 

Nusantara Bengkulu: 
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“Saya direkrutkan sekitar tahun 2016, itu tidak 

langsung menempati posisi ini. Disini setiap tiga tahun 

ada pergantian pengurus. Jadi, pengurus berhak 

menempatkan karyawan-karyawannya, semacam rolling 

posisi seperti itu, ya mungkin untuk penyegaran jugakan, 

dan Setelah pelamar mengikuti setiap tahapan yang 

diberikan pelamar tinggal menunggu dinyatakan lolos 

dari proses seleksi makan pelamar hanya tinggal 

menunggu keputusan bagian personalia mengenai 

dimana dia harus menduduki suatu posisi/jabatan.”
64

 

 

6. Adakah kendala atau hambatan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan seleksi dan penempatan karyawan di BPRS 

Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu? 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan 

maka dapat diketahui kendala atau hambatan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan seleksi dan penempatan 

karyawan di BPRS yaitu setiap proses pasti akan 

menemui beberapa hambatan yaitu dalam proses seleksi 

pelamar, penyeleksi dan tolak ukur. Sejauh ini hambatan 

yang ditemui dalam proses seleksi adalah pada pelamar 

dan tolak ukur. Kendala pada saat proses seleksi adalah 

sulitnya mendapatkan jawaban yang tepat dari pelamar 

pada saat sesi interview, Para penyeleksi tidak terdapat 

kendala dikarenakan tidak ada masalah dalam 

penyeleksi, dalam menyeleksi setiap bagian memiliki 

wewenang masing-masing.. Sedangkan pada tolak ukur 
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pihak BPRS tidak ada hambatan sama sekali karena 

mereka memiliki tolak ukur yang sama disetiap kegiatan 

seleksi dilaksanakan.  

Seperti yang disampaikan Ibu Anis Pratiwi sebagai 

Supervisor Umum Support di BPRS Maslahat Dana 

Syariah Nusantara yaitu: 

“Alhamdulillah, sejauh ini hambatannya ya masih 

itu-itu saja belum pernah kesusahan atau ada hambatan 

pas mewawancarai pelamar yang lolos. Mungkin karena 

kita juga sederhana dan santai aja ya pas nyeleksi jadi 

nggak pernah kesusahan pas wawancara, Cuma 

kurangnya ya emang di pelamar karena tidak 

mempersiapkan interview dengan matang, banyak 

kandidat yang menyepelekan tahapan ini, padahal 

meskipun memenuhi kualifikasi namun bila pada saat 

interview pertama tidak memberikan kesan yang baik, 

maka bisa jadi tidak akan dipanggil interview untuk yang 

kedua kalinya.”
65

 

 

Sedangkan dalam pelaksanaan penempatan sendiri 

tidak banyak hambatan yang ditemui oleh pihak BPRS, 

sejauh ini yang jadi hambatan yang ditemui adalah 

susahnya mendapatkan kandidat yang pas. Perusahaan 

terkadang sulit untuk menempatkan karyawan pada 

tempat yang tepat, meskipun seleksi telah diadakan 

secara matang. Setiap perusahaan harus mengawasi 

karyawannya sehingga dapat diketahui dengan cepat dan 

tepat, posisi mana yang paling tepat untuk mereka. 
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7. Setelah dilakukan seleksi dan penempatan, adakah usaha 

atau kebijakan yang dilakukan BPRS Maslahat Dana 

Syariah Nusantara Bengkulu? 

Setiap perusahaan mencari dan memilih karyawan 

baru, tentunya akan berusaha sebaik mungkin untuk 

mendapatkan yang terbaik dan sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. Usaha untuk mendapatkan 

calon karyawan yang baik tentunya perusahaan harus 

melakukan seleksi dan penempatan tenaga kerja. 

Pelaksanaan seleksi dan penempatan tenaga kerja 

merupakan salah satu cara yang dilakukan perusahaan 

untuk mencari dan menentukan calon karyawan yang 

akan diterima atau ditolak oleh perusahaan, dengan 

diseleksi dan penempatan tersebut diharapkan akan 

mendapatkan calon karyawan yang benar-benar sesuai 

dengan jabatan yang dibutuhkan oleh perusahaan.  

BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara 

Bengkulu menerapkan beberapa kebijakan untuk 

meningkatkan kemampuan/kinerja karyawanya misalnya 

melalui pendidikan, pelatihan maupun pemberian 

kompensasi yang layak, dan pemberian motivasi. 

Melalui proses-proses tersebut, karyawan diharapkan 

akan lebih memaksimalkan tanggung jawab atas 

pekerjaan mereka karena para karyawan telah terbekali 

oleh pendidikan dan pelatihan yang tentu berkaitan 
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dengan implementasi kerja mereka. Sedangkan 

pemberian kompensasi, lingkungan kerja yang baik serta 

pemberian motivasi pada dasarnya adalah hak para 

karyawan dan merupakan kewajiban dari pihak 

perusahaan untuk mendukung kontribusi para karyawan 

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.  

Hal ini berdasarkan wawancara kepada Ibu Anis 

Supervisor Umum Support BPRS Maslahat Dana 

Syariah Nusantara Bengkulu: 

“Untuk meningkatkan kompetensi/kemampuan 

kita mengadakan training jadi setiap 2 kali sebulan kita 

kasih seluruh materi seperti pembiayaan, produk terbaru, 

jadi setiap karyawan itu tahu apa-apa saja yang berubah 

dan terbaru diperusahaan, dan nantinya itu akan 

diadakan ujian diakhir pertemuan ke semua pegawai 

tanpa terkecuali jadi sedikit banyaknya seiring 

berjalannya waktu kualitas kinerja dimiliki oleh 

karyawan semakin meningkat.”
66

 

 

8. Apakah setelah dilakukan seleksi dan penempatan 

karyawan, BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara 

mengalami perkembangan dan juga peningkatan profit 

yang signifikan? 

Sumber daya manusia adalah unsur terpenting 

dalam menentukan kemajuan suatu perusahaan. Apabila 

proses seleksi dan penempatan dilaksanakan sesuai 

dengan prinsip-prinsip SDM maka proses seleksi akan 
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mampu menghasilkan karyawan terpilih yang dapat 

memberikan kontribusi positif bagi perusahaan mencapai 

tujuannya dan juga meningkatkan pendapatan profit, 

akan tetapi apabila proses ini dilaksanakan secara tidak 

baik, maka perusahaan akan memperoleh dampak 

negatif karena mungkin saja didapatkan bukan karyawan 

yang terpilih dan cocok dengan kebutuhan perusahaan. 

C. Pembahasan 

Seleksi merupakan sebuah proses yang ditujukan 

untuk memutuskan pelamar atau calon karyawan yang 

mana seharusnya diterima dan dipekerjakan. Keputusan 

itu diambil dengan harapan agar yang diterima adalah 

mereka yang layak untuk diterima. Para manager 

personalia menggunakan proses seleksi untuk 

mengambil keputusan penerimaan karyawan baru. 

Tujuan dari proses seleksi adalah untuk memilih orang 

yang cocok dengan pekerjaan dan perusahaan. Pada 

dasarnya seleksi dilakukan untuk memberikan masukan 

bagi perusahaan dalam rangka mendapatkan karyawan 

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Proses 

seleksi adalah langkah-langkah yang harus dilalui oleh 

para pelamar sampai akhirnya memperoleh keputusan 

diterima atau ditolaknya sebagai karyawan baru. Seleksi 

adalah suatu proses pemilihan tenaga kerja yang sudah 

tersedia yang bertujuan untuk mendapatkan tenaga kerja 
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yang telah memenuhi syarat dan memiliki kualifikasi 

yang sesuai dengan deskripsi pekerjaan atau sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. 

Penempatan adalah proses pemberian tugas atau 

pekerjaan kepada tenaga kerja yang lulus seleksi untuk 

dilakukan sesuai ruang lingkup yang ditetapkan, serta 

mampu mempertanggung jawabkan segala resiko dan 

kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas tugas dan 

pekerjaan, wewenang serta tanggung jawabnya. 

Penempatan merupakan proses yang dilakukan untuk 

menduduki posisi karyawan yang telah lulus seleksi. 

Proses ini menjadi proses akhir dari serangkaian tes 

penerimaan karyawan baru dengan menempatkan sesuai 

dengan keahlian yang dimiliki, dengan harapan dapat 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja karyawan 

baru serta memaksimalkan kenirja lembaga. Sedangkan 

pengertian penempatan menurut Melayu Hasibuan 

menyatakan bahwa dalam menempatkan karyawan harus 

menerapkan prinsip “the right man in the right place 

and the right man behind the right job” yaitu orang-

orang yang tepat pada tempat tepat dan penempatan 

orang yang tepat untuk jabatan yang tepat.  

  Setelah melakukan wawancara dan observasi 

mengenai Proses seleksi dan penempatan karyawan di 

BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu. 
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Salah satu proses yang harus dilalui oleh setiap pelamar 

seleksi tenaga kerja adalah suatu proses menemukan 

tenaga kerja yang tepat dari sekian banyak kandidat atau 

calon yang ada. Tahap awal yang perlu dilakukan setelah 

menerima berkas lamaran adalah interview di Supervisor 

Umum Support asisten manager untuk melanjutkan 

tahap wawancara, psikotes, dan kesehatan, wawancara 

akhir yang dilakukan oleh unsur pimpinan dan hasil 

seleksi melihat daftar riyawat hidup/cv/curriculumvittae 

milik pelamar. Kemudia dari cv pelamar dilakukan 

penyortiran antara pelamar yang akan dipanggil dengan 

yang gagal memenuhi standar suatu pekerjaa. Dari 

proses seleksi ini adalah sejauh mana pelaksanaan 

seleksi memahami karakteristik apa saja yang harus 

dipenuhi oleh calon pelamar, agar dapat memiliki kinerja 

yang baik pada saat mereka sudah menempati suatu 

jabatan. 

  Proses penempatan karyawan adalah proses yang 

dilakukan untuk menduduki posisi karyawan yang telah 

lulus seleksi. Proses ini menjadi akhir dari serangkaian 

tes penerimaan karyawan baru dengan menempatkan 

karyawan baru sesuai dengan keahlian, keterampilan, 

dan kualifikasi yang dimiliki, dengan harapan dapat 

meningkatkan efektifitas dan efisien kinerja karyawan 

baru serta memaksimalkan kinerja lembaga. Penempatan 
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karyawan bisa diperlukan pengalaman dan pengetahuan 

yang luas serta kemampuan untuk melaksanakan tugas. 

Yang terpenting dalam penempatan harus berdasarkan 

kelayakan dan kemampuan untuk memegang pekerjaan 

dan melaksanakan pekerjaan dengan kejujuran serta 

tidak boleh ada aspek nepotisme. Karyawan yang 

professional akan melaksanakan tugasnya dengan dasar 

pengetahuan yang sesuai dengan bidang pekerjaan yang 

diduduki. Jika pekerjaan dilakukan dengan tingkat 

pemahaman dan pengetahuan tinggi maka sasaran kerja 

dapat tercapai dengan baik. Selain itu karyawan yang 

proffesional akan terus mengembangkan ilmu dan 

pengetahuannya, agar bisa meningkatkan kualitas diri. 

Salah satu kriteria yang digunakan dalam menempatkan 

karyawan baru adalah pendidikan. BPRS Maslahat Dana 

Syariah Nusantara Bengkulu menempatkan jenjang 

pendidikan dan kemampuan bagi pelamar yang berasal 

dari lulusan SMA akan ditempatkan dibagian Security 

atau office boy, sedangkan pelamar yang berasal dari 

lulusan D3 dan S1 akan ditempatkan di bagian teller 

ataupun customer service yang sesuai dengan 

kemampuan pelamar.  

  Setelah melaksanakan proses seleksi dan 

penempatan karyawan BPRS Maslahat Dana Syariah 

Nusantara Bengkulu menerapkan beberapa kebijakan 
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untuk meningkatkan kemampuan/kinerja karyawanya 

misalnya melalui pendidikan, pelatihan maupun 

pemberian kompensasi yang layak, dan pemberian 

motivasi. Melalui proses-proses tersebut, karyawan 

diharapkan akan lebih memaksimalkan tanggung jawab 

atas pekerjaan mereka karena para karyawan telah 

terbekali oleh pendidikan dan pelatihan yang tentu 

berkaitan dengan implementasi kerja mereka. Sedangkan 

pemberian kompensasi, lingkungan kerja yang baik serta 

pemberian motivasi pada dasarnya adalah hak para 

karyawan dan merupakan kewajiban dari pihak 

perusahaan untuk mendukung kontribusi para karyawan 

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses seleksi karyawan terdiri dari beberapa tahap 

yaitu tahap I tes tertulis, tahap II wawancara, tahap III 

adalah tes psikologi, tes IV medical chek up dan tes 

terakhir adalah wawancara akhir yang dilakukan oleh 

unsur pimpinan. Pada tahapan tersebut masing-masing 

menggunakan sistem gugur, artinya jika pelamar tidak 

lolos pada tahappertama maka tidak dapat mengikuti ke 

tahap selanjutnya. Pada BPRS Maslahat Dana Syariah 

Nusantara Bengkulu, pelamar yang terpilih akan 

mendapat pelatihan dari kantor agar dapat mengetahui 

cara kerja BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara 

Bengkulu.  

2. Proses penempatan ini menjadi akhir dari serangkaian 

tes penerimaan karyawan baru dengan menempatkan 

karyawan sesuai dengan prinsip “the right man in the 

right place and the right man behind the right job” 

yaitu penempatan orang-orang yang tepat untuk jabatan 

yang tepat. Hal ini dimaksudkan supaya penempatan 
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tenaga kerja yang dilakukan menjadi efektif dan 

pelaksanaan kerja dapat mencapai hasil yang 

diharapkan. 

3. BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara Bengkulu 

dalam meningkatkan upaya kinerja karyawan sudah 

baik bahwasanya di BPRS Maslahat Dana Syariah 

Nusantara telah menerapkan beberapa kebijakan untuk 

meningkatkan kemampuan/kinerja karyawannya, 

seperti mengadakan training setiap 2 kali sebulan , 

kasih materi untuk dipelajari semua karyawan dan 

materinya itu di kirim digrup tiap minggu, dan kalau 

ada product terbaru itu harus di sharing seaseon dan 

nantinya itu akan diadakan ujian di akhir pertemuan ke 

semua pegawai tanpa terkecuali jadi sedikit banyaknya 

seiring berjalannya waktu kualitas kinerja yang 

dimiliki oleh karyawan semakin meningkat. 

B. Saran 

1. Bagi BPRS Maslahat Dana Syariah Bengkulu 

diharapkan selalu menerapkan sumber daya manusia 

yang berkualitas tanpa adanya unsur nepotisme, sesuai 

dengan prinsip Islam yaitu : jujur, adil, dan bijaksana. 

2. Bagi karyawan BPRS Maslahat Dana Syariah Nusantara 

Bengkulu yang bertugas menyeleksi dan penempatkan 

karyawan diharapkan tidak membeda-bedakan calon 

pelamar satu dengan yang lain. 
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3. Bagi karyawan yang akan melamar kerja diharpkan 

mempersiapkan segala sesuatunya seperti fisik, 

pengetahuan, mental dan syarat umum. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa lebih jeli 

dalam mencari bahan untuk tindak lanjuti dalam 

penelitian. 
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